PROSEDUR P NERIMN PERKARA
DI PENGADILAN AGAMA PUTUSSIBAU®

©

Pihak beperkara datang ke
Pengadilan Agama dengan
membawa surat gugatan
atau permohonan

' Y

N

Petugas Meja Pertama (dapat)
memberikan penjglasan yang
( Pihak beperkara mengerahkan kepada dianggap perlu berkenaan
pemegang kas (KASIR) surat gugatan dengan perkara yang diajukan
atau permohonan tersebut dan SKUM. dan menaksir panjar biaya perkara
L yang kemudian ditulis dalam
Surat Kuasa Untuk Membayar (SKUM).
Besarnya panjar biaya perkara
diperkirakan harus telah mencukupi
untuk menyelesaikan perkara
tersebut, didasarkan pada pasal
145 ayat (4) R.Bg jo. Pasal 8g UU No 7
Tahun 1. 8& yangﬂ telah diubah
dengan UU No. 3 Tahun 2006 dan
UU No. so Tahun 2009
Tentang Peradilan Agama.

Pihak beperkara menyerahkan kepada

@ petugas Meja Kedua surat g!uqatan atau
permohonan sebanyak jumlah tergugat
ditambah 2 (dua) rangkap serta tindasan
pertama SKUM.

s, Petugas Meja Ke dua mendaftar/mencatat

(@ surat gugatan atau permohonan dalam
register bersangkutan serta membe
nomor register pada sura atan a
permohonan tersebut yan mbil dari
nomor pendaftaran yang diberikan oleh
pemegang kas.

/\) Petugas Meja Kedua menyerahkan

@ kembali 1 (sa tu) rangkap surat gugatan
atau pel honan yang telah diberi
nomor register kepada pihak beperkara.

PENDAFATARAN SELESAI

Pihak-pihak beperkara akan dipanggil
oleh jurusita/jurusita pengganti untuk
menghadap ke persidangan setelah
ditetapkan Susunan Majelis Hakim
(PMH) dan hari sidang pemeriksaan
perkaranya (PHS).

Catatan : -

Bagi an%_tidak mampu dapat diijinkan beperkara secara prodeo (cuma-cuma). Ketidakmampuan
tersebut dibuktikan dengan melampirkan surat keterangan dari Lurah atau Kepala Desa setempat
yang dilegalisasi oleh Camat. Bagi yang tidak mam@u maka‘fanjar iaya perkara ditaksir Rp. 0,00
danditulis dalam Surat Kuasa Untu em_baYcar (SKUM), didasarkan pasal 273 RB&:F

Dalam tingkat pertama, para pihak yang tidak mampu atau beperkara secara prodeo. Perkara secara
prodeo iniditulis dalam surat gugatan atau permochonan bersama-sama (menjadi satu) dengan
gugatan perkara. Dalam posita surat gugatan atau permohonan disebutkan alasan penggugat atau
pemohon untuk beperkara secara prodeo dan dalam petitumnya .




